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ABSTRAK 

Abstrak : Corona Virus Disease 19 atau COVID-19 disebut sebagai wabah oleh World 
Health Organization (WHO) dan ditetapkan sebagai pandemi oleh Indonesia berupa 

infeksi penyakit yang menular dan perlu mendapat perhatian khusus dalam mengambil 

langkah-langkah strategis dalam penanggulangannya secara nasional yang melibatkan 

komponen masyarakat. Dari beberapa kelompok rentan atau beresiko tinggi penularan 

COVID-19 ini, salahsatunya adalah anak-anak, salahsatu tempat berkumpulnya anak-

anak yang paling sering dan berkapasitas banyak adalah sekolah dasar. Tujuan dari 

kegiatan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan siswa dalam 

pencegahan penularan COVID-19. Metode Pelaksanaan Kegiatan ini adalah pemberian 

materi tentang pencegahan penularan COVID-19 melalui pendidikan kesehatan. 

Kegiatan ini dilaksanakan dengan peserta 5 orang wali kelas dan 20 orang siswa 

perwakilan kelas 4-5 SD yang menjadi dokter cilik. Hasil dari kegiatan ini adalah 

terdapat peningkatan pengetahuan tentang pencegahan penularan COVID-19 dari 

100% berpengetahuan rendah menjadi 75% berpengetahuan tinggi. 

Kata Kunci: pencegahan penularan COVID-19 ; pengetahuan siswa 

Abstract : Corona Virus Disease 19 or COVID-19 is referred to as an outbreak by the 
World Health Organization (WHO) and is determined as a pandemic by Indonesia in the 
form of infectious diseases and needs special attention in taking strategic steps in its 
national response that involves community components. Of the several vulnerable 
groups or at high risk of transmission of COVID-19, one of them is children, one of the 
most frequent and high capacity gathering places for children is primary school. The 
purpose of this dedication activity is to increase students' knowledge in preventing 
COVID-19 transmission. Method of Implementation This activity is providing material 
on preventing COVID-19 transmission through health education. This activity was 
carried out in the 18th Elementary School Hall, Pekanbaru City, Riau Province, with 5 
homeroom participants and 20 students representing grades 4 and 5 who were young 
doctors. The result of this activity is that there is an increase in knowledge about the 
prevention of COVID-19 transmission from 100% low knowledge to 75% high knowledge. 

Keywords : prevention of transmission of COVID-19 ; student knowledge 

 
Article History: 

Received: 24-07-2020 

Revised  : 25-08-2020 

Accepted: 26-08-2020 

Online    : 07-09-2020 

 

 
This is an open access article under the  

CC–BY-SA license 

 

 

 

 

 

 

 
 

brought to you by COREView metadata, citation and similar papers at core.ac.uk

provided by UMMAT Scientific Journals (Universitas Muhammadiyah Mataram)

https://core.ac.uk/display/356498078?utm_source=pdf&utm_medium=banner&utm_campaign=pdf-decoration-v1
http://journal.ummat.ac.id/index.php/jmm
https://doi.org/10.31764/jmm.v4i4.2
mailto:fitryerlin@gmail.com
mailto:ifondriposwanaputra@gmail.com2
mailto:dodonhendra80@gmail.com2


664|  JMM (Jurnal Masyarakat Mandiri) | Vol. 4, No. 4, September 2020, hal. 663-669 

A. LATAR BELAKANG 
Corona Virus Disease-19 atau COVID-19 merupakan penyakit menular 

yang disebabkan oleh virus SARS-COV 2 atau virus corona (Kemekes, 2020). 

Kemunculan kasus ini bermula dari pengumuman dari World Health 
Organization (WHO) atau Badan Kesehatan Dunia yang dinaungi oleh 

Persatuan Bangsa-Bangsa (PBB) pada akhir tahun 2019 yang menyebutkan 

adanya kasus peradangan organ paru-paru jenis baru (Collins et al., 2020). 

Penyakit ini belum diketahui penyebab penyakitnya terjadi di Kota Wuhan, 

Provinsi Hubei, China (Zhang et al., 2020). Virus ini sangat cepat menyebar 

keseluruh penjuru dunia dan laporan-laporan kasus dan kematian semakin 

meningkat (Isupova, 2020). Akhirnya pada tanggal 30 Januari 2020, WHO 

menetapkan bahwa Covid-19 sebagai Public Health Emergency of 
International Concern (PHEIC) atau Kedaruratan Kesehatan Masyarakat 

Yang Meresahkan Dunia (Nathavitharana et al., 2020). 

Di Indonesia sudah terjadi puluhan ribu kasus dan menyebabkan beribu 

angka kematian (Özdin & Bayrak Özdin, 2020). Situasi ini diyakini akan 

selalu bertambah setiap harinya (Saputra & Putra, 2020). Untuk menekan 

angka kasus terus berkembang, maka perilaku masyarakat untuk menjaga 

kebersihan dirinya sangatlah penting (Putra & Hasana, 2020). Selain itu 

masyarakat haruslah menerapkan protokol-protokol kesehatan (Gasmi et 

al., 2020). Protokol kesehatan pencegahan penyebaran COVID-19 ini seperti 

memakai masker, mencuci tangan dan menjaga jarak (Gupta & Kakkar, 

2020). Namun protokol kesehatan ini belum diterapkan masyarakat secara 

tertib (Fullana et al., 2020). Tidak tertibnya perilaku masyarakat membuat 

angka kasus COVID-19 di Indonesia tetap melonjak drastis setiap harinya 

(Kemekes, 2020). Kasus-kasus yang terjadi dialami semua kalangan dan 

usia (Cameron et al., 2020). Usia yang berisiko tinggi adalah kalangan 

anak-anak, ibu hamil dan kalangan lanjut usia (lansia) (Yuliana, 2020). 

Selain banyak masyarakat yang belum tertib mentaati protokol 

kesehatan tentang pencegahan COVID-19, masyarakat juga belum 

mengetahui cara penularan dan pencegahan COVID-19 ini (Duan et al., 

2020). Padahal pengetahuan cara penularan COVID-19 adalah faktor 

utama seseorang untuk bersikap dan berperilaku yang benar dalam 

penerapan hidup sehat (Putra & Hasana, 2020). 

Kelompok yang paling bersiko dan pengetahuannya tentang COVID-19 

masih rendah adalah kelompok anak-anak (Power, 2020). Tempat 

berkumpulnya kelompok tersebut yang paling banyak melanggar protokol 

kesehatan adalah di sekolah. Sekolah Dasar Negeri 18 Kota Pekanbaru 

adalah salahsatu sekolah yang letak demografisnya di tengah Kota 

Pekanbaru dan merupakan salahsatu tingkat kepadatan penduduk yang 

sangat tinggi, selain itu Sekolah Dasar Negeri 18 Kota Pekanbaru adalah 

salahsatu sekolah yang mempunyai jumlah murid tertinggi dari sekolah 

lainnya. Dua hal ini merupakan keadaan yang memicu penularan 

penyebaran COVID-19 karena berisiko tingginya terjadi perkumpulan 

banyak orang dengan tidak melanggar protokol kesehatan penegahan 

COVID-19, yaitu menjaga jarak antar orang atau Physical distancing 
(Pajarianto et al., 2020). 

Dari fenomena dan data diatas, maka pengabdi tertarik melakukan 

pengabdian masyarakat tentang peningkatan pen etahuan dalam 

pencegahan COVID-19 di Sekolah Dasar Negeri 18 Kota Pekanbaru. Tujuan 



665 

Fitry Erlin, Peningkatan Pengetahuan Siswa... 

dilakukan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan guru, 

pegawai sekolah dan anak-anak sekolah dalam pencegahan COVID-19 agar 

anak-anak sekolah tidak tertular virus ini.  

 

B. METODE PELAKSANAAN 
Mitra pada kegiatan Pengabdian Masyarakat ini adalah Sekolah Dasar 

Negeri 18 Kota Pekanbaru Provinsi Riau. Pelaksanaan kegiatan 

pengabdian masyarakat ini dilakukan selama 2 hari di Aula SDN 18 Kota 

Pekanbaru. Adapun peserta yang mengikuti adalah 5 orang guru wali kelas 

dan 20 orang siswa dokter cilik perwakilan kelas 4 dan 5. Kegiatan 

Pengabdian Masyarakat dilaksanakan melalui 3 Tahapan yang terdiri dari: 

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap ini pengabdi melakukan kontrak dengan mitra Sekolah 

Dasar Negeri 18 Kota Pekanbaru Provinsi Riau. Pengabdi juga 

mempersiapkan proposal dan surat izin pelaksanaan kegiatan 

pengabdian. Selanjutnya pengabdi mempersiapkan materi dan bahan 

serta logistic yang dibutuhkan dalam kegiatan pengabdian berupa: 

Materi Penyuluhan tentang Protokol Pencegahan COVID-19 bagi 

Sekolah Dasar. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Tahap Pelaksanaan Kegiatan terdiri dari beberapa fase yang terdiri 

dari: 

a. Fase Awal. Pada tahap awal pengabdi melakukan uji 

pengetahuan siswa dan guru tentang protokol pencegahan 

COVID-19.  

b. Fase Kerja. Adapun proses yang dilakukan pada fase kerja 

diuraikan sebagai berikut: 

1) Pengabdi melakukan perkenalan terhadap guru dan siswa 

Sekolah Dasar Negeri 18 Kota Pekanbaru Provinsi Riau. 

2) Pengabdi melakukan pemaparan materi tentang protokol 

pencegahan Covid-19 bagi guru dan siswa Sekolah Dasar 

Negeri 18 Kota Pekanbaru Provinsi Riau. 

3) Pengabdi mendemonstrasikan cara cuci tangan yang benar, 

pemakaian masker yang benar bagi guru dan siswa Sekolah 

Dasar Negeri 18 Kota Pekanbaru Provinsi Riau.  

3. Tahap Evaluasi Kegiatan 

Tahap Evaluasi Kegiatan yang dilakukan terdiri dari beberapa 

kegiatan sebagai berikut: 

a. Evaluasi Proses Kegiatan 

Kegiatan pengabdian ini dimulai dengan fenomena semakin 

meningkatnya masyarakat yang terinfeksi COVID-19 karena tidak 

patuh dan kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai protokol 

kesehatan tentang pencegahan COVID-19, serta kelompok yang 

berisiko tinggi adalah anak-anak, ibu hamil dan lansia. Oleh karena 

itu, pengabdi merasa perlu melakukan pengabdian masyarakat 

tentang peningkatan pengetahuan dalam pencegahan COVID-19, 

serta pihak sekolah dan siswa menyambut baik dan antusias 

mengikuti kegiatan pengabdian ini. 
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b. Evaluasi Hasil 

Metode evaluasi yang digunakan adalah dengan melakukan 

pretest and posttest tingkat pengetahuan siswa tentang pencegahan 

penularan COVID-19. Hasil yang didapatkan dari kegiatan ini 

adalah adalah terjadi peningkatan pengetahuan guru dan siswa 

tentang pencegahan COVID-19 yang sebelum dilakukan pendidikan 

kesehatan 100% siswa mempunyai tingkat pengetahuan rendah 

tentang pencegahan penularan COVID-19, namun setelah dilakukan 

pendidikan kesehatan dan kemudian dilakukan posttest maka 

didapatkan hasil bahwa 75% siswa mempunyai tingkat pengetahuan 

tinggi tentang pencegahan penularan COVID-19.  

 

C. HASIL DAN  PEMBAHASAN 
Kegiatan ini dilaksanakan selama 2 hari yang diikuti 5 orang guru wali 

kelas dan 20 orang siswa dokter cilik perwakilan kelas 4 dan 5. Hasil 

pelaksanaan kegiatan pemberian pendidikan kesehatan tentang penularan 

COVID-19 dapat dilihat pada Tabel 1 di bawah ini, 

 
Tabel 1. Tingkat Pengetahuan Tentang Pencegahan  

Penularan COVID-19 Siswa  

  Pra Kegiatan Pasca Kegiatan 

No Tingkat Pengetahuan f % 15 75 

1 Tinggi 0 0 5 5 

2 Rendah 20 100 20 100 

 Total 20 100 15 75 
 

 

Tabel 1 di atas terlihat bahwa sebelum diberikan pendidikan kesehatan, 

seluruh (100%) tingkat pengetahuan siswa tentang pencegahan penularan 

COVID-19 tergolong rendah. Namun sesudah diberikan pendidikan 

kesehatan, sebagian besar (75%) tingkat pengetahuan siswa tergolong 

tinggi tentang pencegahan penularan COVID-19. 

Pada kegiatan ini materi pendidikan kesehatan yang disampaikan 

adalah tentang pencegahan penularan penyebaran COVID-19 dengan 

menerapkan protokol kesehatan yaitu memakai masker, rajin mencuci 

tangan dan menjaga jarak fisik antar orang serta menerapkan pola hidup 

bersih dan sehat (PHBS) (Poon et al., 2020). 

Pengabdi memodifikasi materi dengan gambar-gambar yang menarik 

untuk dilihat agar peserta pendidikan kesehatan yaitu anak sekolah dasar 

bisa lebih fokus dan tertarik untuk mengikuti kegiatan tersebut sampai 

selesai. Materi yang diberikan melalui pendidikan kesehatan biasanya 

mampu mengubah perilaku seseorang dari yang tidak tahu menjadi tahu 

(Zhang et al., 2020). Dengan materi yang menarik dan persiapan yang baik, 

terbukti peserta begitu antusias mengikuti kegiatan sampai akhir dan 

mendapatkan hasil kegiatan sesuai dengan yang direncanakan yaitu 

terjadinya peningkatan pengetahuan peserta tentang pencegahan 

penularan COVID-19. Pengetahuan adalah apa yang kita ketahui tentang 

suatu objek tertentu dengan pengamatan akal dan pemikiran yang 

dipunyai. Pengetahuan akan sesuatu tentang kesehatan akan menjadi 

motivator utama dalam memelihara kesehatannya. Semakin tingginya 

pengetahuan atau pemahaman orang terhadap kesehatan maka akan baik 
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pula cara pandang terhadap konsep sehat dan sakit (Heggeness, 2020). 

Pengetahuan yang baik tentang kesehatan pada akhirnya dapat 

meningkatkan derajat kesehatan orang tersebut (Putra, 2018). 

Sikap dan perilaku masyarakat yang baik tentang pencegahan 

penularan COVID-19 akan mampu memutus mata rantai penularan virus 

ini (Kemenkes RI, 2020). Diharapkan juga masyarakat juga berkontribusi 

memberikan informasi kepada orang lain dalam berperilaku baik dalam 

penanganan pencegahan penularan COVID-19 tersbut (Herron et al., 2020). 

Fenomena ini juga terlihat pada peserta pengabdian yang dilakukan di 

Sekolah Dasar Negeri 18 Kota Pekanbaru Provinsi Riau yang sebelumnya 

seluruh siswa tingkat pengetahuannya rendah tentang pencegahan 

penularan COVID-19 menjadi sebagian besar tingkat pengetahuannya 

tinggi setelah dilakukan pendidikan kesehatan. Adapun suasana kegiatan 

dapat dilihat pada Gambar 1 berikut.  

 

 
Gambar 1. Suasana Pemberian Materi Pendidikan Kesehatan 

 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 
Penularan COVID-19 pada masyarakat yang disebabkan oleh 

kurangnya pengetahuan tentang pencegahan penularan virus tersebut. Hal 

ini menjadi pemicu masyarakat tidak mematuhi protokol kesehatan seperti 

memakai masker, rajin cuci tangan yang benar dan menjaga jarak fisik.  

Anak-anak merupakan kelompok berisiko tinggi dalam penularan COVD-19 

ini, hal ini disebabkan karena memiliki antibodi yang masih rendah yang 

membuat mereka rentan terserang penyakit. Selain itu, anak-anak juga 

sering melakukan bermain dan berkumpl bersama serta belum 

mendapatkan informasi tentang pencegahan penularan COVID-19. 

Temuan yang didapatkan berdasarkan hasil kegiatan pengabdian 

masyarakat yang dilakukan adalah adanya peningkatan pengetahuan 

siswa tentang pencegahan penularan COVID-19, dimana pengetahuan 

siswa tersebut meningkat dari sebelumnya 100% tergolong rendah menjadi 

75% tergolong tinggi setelah dilakukan penyampain materi tentang 

pencegahan penularan COVID-19 oleh pengabdi. Hasil ini menjadi acuan 

siswa untuk bersikap dan berperilaku sesuai protokol kesehatan dalam 

penanganan penularan COVID-19 ini. 

Disarankan kepada guru dan orangtua siswa selalu mengawasi dan 

membatasi anaknya dalam berkumpul, serta memfasilitasi anaknya dalam 

hal penerapan mencuci tangan yang benar dan pemakaian masker yang 

baik. Selain itu, diharapkan kepala sekolah membuat program sekolah 

dengan memperhatikan protokol kesehatan dan lebih aktif memberikan 
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pendidikan kesehatan berkala dengan bermitra dengan dinas kesehatan 

dan instansi terkait.  
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